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Lampiran 2

Sampling Petak Ukur dengan ukuran 40 m x 25 m pada Pit DO-1

Label Area Jumlah Jenis Tanaman Total Total
Revegetasi Hidup Mati Tidak Hidup Sehat
Sehat
Lpl 65 Sengon 2 Sengon - 93 91
Laut, 6 Laut
Blangiran, 12
Pulai, 10
Laban
Lp2 14 Laban, 1 2 Sengon - 85 83
Blangiran, 15 Laut
Pulai, 51
Sengon Buto,
2 Sengon
Laut, 2 Kemiri
Lp3 23 Sengon 4 Sengon 2 Sengon 85 79
Laut, 9 Laban, Laut Laut
25 Pulai, 1
Blangiran, 9
Johar, 17
Sengon Buto,
1 Gamelina
Lp5 DO-1 29 Pulai, 40 | 2Sengon | 3 Sengon 70 65
Sengon Laut, Laut Laut
1 Kemiri
Lp6 17 Pulai, 38 4 Sengon 2 Sengon 78 71
Sengon Laut, Laut, 1 Laut
23 Laban Laban
Lp7 39 Sengon 1 Pulai - 80 79
Laut, 10
Sengon Buto,
17 Pulai, 15
Laban
Lp9 36 Pulai, 40 4 Sengon - 53 49
Sengon Laut, Laut
7 Kemiri
Lp10 32 Sengon 1 Sengon 4 Laban 70 63
Laut, 21 Pulai, Laut, 2
13 Laban, 3 Laban
Blangiran, 1
Waru
Lp1l 48 Sengon 2 Sengon - 67 65
Laut, 2 Laut




Label

Lp12

Lp13

Lpl4

Lp15

Revegetasi

Lpl7

Lp18

Lp19

Lp21

Area

Jumlah Jenis Tanaman

Hidup

Mati

Tidak
Sehat

Total
Hidup

Total
Sehat

D0-1

Kemiri, 28
Pulai, 8

Laban, 1
Gamelina

35 Sengon
Laut, 15
Sengon Buto,
1 Waru, 17
Pulai, 9
Kemiri, 7
Laban, 2
Blangiran

76

76

53 Sengon
Laut, 26 Pulai,
6 Laban

1 Pulai

85

84

34 Pulai, 29
Waru, 15
Sengon Laut

78

78

34 Johar, 11
Sengon Laut,
10 Kapur, 2
Laban, 14
Pulai, 4
Kemiri

1 Kapur

75

74

52 Sengon
Laut, 1 Laban,
20 Pulai, 6
Blangiran

2 Pulai, 1
Blangiran

79

76

10 Laban, 5
Pulai, 19
Meranti, 21
Waru, 5
Sengon Laut,
19 Sengon
Buto

79

79

33 Waru, 10
Blangiran, 16
Pulai

59

59

39 Kayu
putih, 5
Waru, 26
Sengon Laut,

1 Laban

106

25 Laban, 3

105




Label

Lp22

Lp24

Lp25

Lp27

Lp29

Lp30

Lp31

Lp32

Area
Revegetasi

DO-1

Jumlah Jenis Tanaman

Hidup

Mati

Tidak
Sehat

Total
Hidup

Total
Sehat

Blangiran, 4
Kemiri, 4
Pulai

34 Sengon
Laut, 20
Blangiran, 14
Kapur, 9 Pulai

2
Blangiran,
1 Kapur

1
Balingiran

77

73

15 Sengon
Laut, 9
Sengon Buto,
6 Waru, 20
Laban, 15
Pulai

2 Laban

65

63

28 Sengon
Buto, 4
Sengon Laut,
14 Pulai

46

46

10 Johar, 32
Sengon Laut,
13 Laban, 5
Pulai, 14
Blangiran

1 Pulai

74

73

36 Sengon
Buto, 5
Sengon Laut,
20 Pulai, 6
Blangiran, 4
Kapur

1
Blangiran

71

70

27 Johar, 25

Sengon Laut,

21 Pulai, 16
Blangiran

2 Pulai, 1
Blangiran

1 Pulai

89

85

9 Sengon

Laut, 19 Pulai,

10 Laban

38

38

7 Johar, 27
Sengon Laut,
5 Laban, 14
Pulai, 12
Blangiran

65

65

Total Keseluruhan

730

715
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